RSUD SEKARWANGI
KABUPATEN SUKABUMI

LOMBA INOVASI PERSI

Sistem Informasi Monitoring Pelayanan Laboratorium
( SIMPEL )

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SEKARWANGI
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Jalan Raya Siliwangi Nomor 49 Telepon : 0266-531261Email :
rsusekarwangi @gmail.com

Tahun 2025



mailto::%20rsusekarwangi@gmail.com
mailto::%20rsusekarwangi@gmail.com

PROFIL INOVASI
NAMA INOVASI : SISTEM INFORMASI MONITORING PELAY ANAN

LABORATORIUM ( SIMPEL )

INSTANS| : RSUD SEKARWANGI KABUPATEN SUKABUMI
KATEGORI - INNOVATION IN HEALTHCARE IT
1. RINGKASAN

Aplikasi Sistem Informasi Monitoring Pelayanan Laboratorium (SIMPEL)
merupakan Inovasi berbasis Teknologi Informasi yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi dan transparansi layanan Laboratorium. Sistem ini,
mempermudah proses pemantauan, pencatatan serta pelaporan kegiatan
laboratorium yang dapat dilakukan secara real-time dan terintegrasi, sehingga data
dapat diakses lebih cepat oleh pengguna layanan. SIMPEL memudahkan tenaga
Laboratorium dalam mengelola data pasien, hasil pemeriksaan, serta distribusi
laporan hasil pemeriksaan dengan lebih baik. Selaian itu, sistem ini mendukung
evaluasi kinerja layanan, meminimalkan kesalahan manual serta meningkatkan
kepuasan pengguna layanan. Dengan penerapan SIMPEL, kualitas pelayanan
Laboratorium dapat ditingkatkan sehingga memberikan manfaat optimal bagi

masyarakat dan instansi terkait,

2. LATAR BELAKANG

Laboratorium memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
pelayanan medis, dan kesehatan masyarakat baik untuk keperluan diagnosis,
pemantauan pengobatan, maupun kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu
kesehatan. Oleh karena itu mutu pelayanan laboratorium menjadi faktor krusial
dalam peningkatan kualitas layanan kesehatan secara menyeluruh. Hasil
Pemeriksaan Laboratorium menjadi dasar dalam pengambilan keputusan medis,
sehingga kecepatan, ketepatan, dan akurasi pelayanan Laboratorium menjadi
sangat berpengaruh terhadap kualitas layanan Kesehatan secara keseluruhan.

Namun, dalam praktiknya masih sering ditemukan permasalahan yang



menghambat optimalisasi pelayanan laboratorium. Beberapa kendala yang umum
terjadi antara lain keterlambatan pelaporan hasil pemeriksaan laboratorium,
kurangnya sistem monitoring yang terintegrasi, serta kesulitan dalam melakukan
evaluasi secara menyeluruh. Hal ini dapat berpotensi menyebabkan tertundanya
pengambilan keputusan medis yang berisiko terhadap keselamatan pasien. Kondisi
tersebut tentu dapat menurunkan efektifitas pelayanan yang berdampak pada

kepuasan pengguna layanan dan citra Rumah Sakit.

Seiring perkembangan teknologi informasi, muncul kebutuhan untuk
menghadirkan sistem yang mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan
laboratorium yang efektif dan efisien ke dalam satu aplikasi yang diberi nama
Sistem Informasi Monitoring Pelayanan Laboratorium ( SIMPEL ) hadir sebagai
solusi untuk menjawab kebutuhan tersebut. Melalui sistem aplikasi SIMPEL proses
monitoring kegiatan laboratorium dapat dilakukan secara real-time, terstruktur dan
terintegrasi. Hal ini tidak hanya memudahkan petugas laboratorium dalam
mengelola hasil pemeriksaan dan data pasien, tetapi juga memungkinkan pihak

manajemen melakukan evaluasi kinerja layanan secara lebih objektif.

Selaian itu. SIMPEL juga berfungsi sebagai sarana transparansi dan
akuntabilitas layanan, dimana setiap data dapat ditelusuri dengan lebih jelas dan
akurat. Dengan demikian, sistem ini mampu mengurangi potensi kesalahan
manual, menigkatkan efisiensi kerja, serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data yang valid. Pada akhirnya, penerapan SIMPEL diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan Laboratorium secara menyeluruh dan
memberikan dampak positif berupa meningkatnya kepuasan pengguna layanan.
Dengan adanya sistem ini, Laboratorium dapat bertransformasi menjadi unit
pelayanan yang modern, professional dan berorinetasi pada kebutuhan

masyarakat.



3. TUJUAN DAN TARGET SPESIFIK

1.

Tujuan utama dari penerapan Sistem Informasi Monitoring Pelayanan
Laboratorium ( SIMPEL ) adalah untuk meningkatkan kualitas, efektifitas, dan
efisiensi pelayanan laboratorium melalui pemanfaatan teknologi informasi. SIMPEL
di rancang agar seluruh proses pelayanan laboratorium, mulai dari pencatatan data
pasien,pengambilan sampel, pemeriksaan sampel, pengolahan hasil, hingga
validasi dan distribusi hasil pemeriksaan laboratorium, dapat dilakukan secara
terintegrasi,cepat, akurat, terukur dan real-time. Dengan penerapan sistem ini,
diharapkan mempercepat alur pelayanan laboratorium dan mampu meningkatkan
kepuasan pengguna layanan laboratorium melalui pelayanan yang lebih cepat,

tepat, akurat, transparan dan terpercaya.

Target spesifik dari SIMPEL mencakup tersedianya sistem monitoring yang
dapat meningkatkan transparansi dan akurasi layanan, memperkuat akuntabilitas,
serta mempermudah evaluasi kinerja laboratorium secara berkelanjutan. Selain itu
sistem ini menargetkan ketersediaan data yang valid untuk mendukung
manajemen, penelitian, serta pengambilan keputusan berbasis bukti. Dengan
tercapainya tujuan dan target tersebut, laboratorium diharapkan mampu
memberikan pelayanan yang modern, profesional, serta responsif terhadap

kebutuhan masyarakat.

. LANGKAH- LANGKAH PELAKSANAAN INOVASI

Inovasi dalam pelayanan Kesehatan, khususnya di bidang laboratorium,
merupakan kebutuhan yang tidak bisa di tunda. Perkembangan teknologi informasi
telah membuka peluang besar untuk melakukan transformasi digital sehingga
layanan menjadi loebih cepat, akurat dan transparan. Salah satu bentuk inovasi
tersebut adalah pengembangan sistem informasi monitoring pelayanan
laboratorium ( SIMPEL ). Agar aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat yang optimal, diperlukan Langkah-langkah yang sistematis

dan terukur.

Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan



Langkah awal inovasi adalah melakukan analisis situasi di lapangan. ldentifikasi
dilakukan terhadap berbagai permasalahan yang selama ini terjadi dalam
pelayanan laboratorium, seperti keterlambatan hasil pemeriksaan laboratorium,
belum tersedianya pemantauan waktu tunggu secara real-time dan terintegrasi.
Dari analisis ini, di susun daftar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh aplikasi

SIMPEL, baik dari sisi petugas laboratorium, manajemen, dan tim IT.
2. Perumusan Tujuan dan Sasaran

Setelah kebutuhan teridentifikasi, Langkah berikutnya adalah merumuskan tujuan
inovasi. SIMPEL tidak hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan digital, tetapi
juga sebagai sarana monitoring, evaluasi, serta peningkatan mutu layanan.
Sasaran utama inovasi ini mencakup peningkatan efisiensi kerja, akurasi data,

transparansi layanan, serta kepuasan pengguna layanan laboratorium.
3. Perancangan Sistem Aplikasi

Tahap perancangan meliputi desain struktur aplikasi, alur kerja, serta fitur-fitur yang
dibutuhkan. SIMPEL dirancang memiliki menu dengan 3 indikator warna yaitu hijau,
kuning dan merah pada dashboard monitoring. Pada tahap ini, seluruh tim
berkumpul untuk merancang aplikasi sesuai kebutuhan di laboratorium sehingga

dapat menyelesaikan permasalahan di laboratorium.
4. Pengembangan Teknologi dan Infrastruktur

Tahap selanjutnya adalah pengembangan aplikasi oleh tim IT menggunakan

teknologi yang handal, mudah digunakan, dan kompatibel dengan perangkat yang

ada. Infrastruktur pendukung seperti jaringan internet, server penyimpanan data, serta
perangkat komputer juga perlu di siapkan. Keamanan data pasien menjadi prioritas
utama dengan menerapkan sistem enkripsi dan hak akses terbatas sesuai

kewenangan petugas.
5. Uji Coba

Sebelum diterapkan secara luas, aplikasi SIMPEL di uji coba di laboratorium
selama 2 bulan. Uji coba dilakukan untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai

perencanaan, serta adanya tambahan-tambahan fitur yang dibutuhkan oleh



pengguna aplikasi untuk penyempurnaan sistem sebelum digunakan secara resmi,

dalam hal ini petugas laboratorium.
. Implementasi dan Sosialisasi

Setelah melakukan uji coba selama 2 bulan, SIMPEL siap diimplementasikan
secara penuh di Laboratorium. Tahap implementasi di sertai dengan sosialisasi
kepada seluruh petugas Laboratorium dan pihak terkait. Pelatihan diberikan agar
pengguna memahami cara mengoperasikan aplikasi, serta prosedur standar dalam
memonitor dan melaporkan data melalui SIMPEI. Sosialisasi juga di lakukan di
lingkungan Rumah Sakit maupun ke masyarakat agar mereka mengetahui adanya

inovasi SIMPEL sebagai bentuk peningkatan pelayanan.
. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi secara berkala dilakukan untuk mengukur sejauh mana
aplikasi SIMPEL memberikan dampak positif. Indikator yang digunakan adalah
kecepatan layanan di Laboratorium. Setelah di Evaluasi terjadi peningkatan
kecepatan layanan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi SIMPEL berhasil
meningkatkan kecepatan layanan, meningkatkan mutu pelayanan dan kepuasan

pengguna layanan laboratorium.
. Pengembangan Berkelanjutan

SIMPEI perlu terus dikembangkan mengikuti kebutuhan dan tantangan baru. Fitur
tambahan mampu mengidentifikasi pasien yang berasal dari Instalasi Gawat
Darurat dengan waktu yang khusus dalam hal ini lebih cepat dari sebelumnya.
SIMPEI tidak hanya menjadi alat monitoring, tetapi juga pusat data laboratorium

yang modern dan terpercaya.
. Dukungan Manajemen dan Regulasi

Agar inovasi ini berkelanjutan, diperlukan dukungan penuh dari manajemen Rumah
Sakit dan pihak terkait, baik dalam bentuk kebijakan, regulasi maupun pendanaan.
Dukungan ini memastikan aplikasi SIMPEL tidak hanya digunakan sesaat, tetapi

menjadi bagian dari sistem pelayanan Kesehatan yang permanen.

SIMPEL akan mampu menjawab berbagai permasalahan pelayanan laboratorium,

meningkatkan akurasi data, mempercepat proses layanan, serta pada akhirnya



memberikan dampak positif berupa meningkatnya kepuasan pengguna layanan
laboratorium. Inovasi ini menjadi bagian penting dari transformasi digital di sektor
kesehatan dan dapat dijadikan model bagi pengembangan layanan serupa di masa

depan.

. HASIL INOVASI

Penerapan aplikasi sistem informasi monitoring pelayanan laboratorium (
SIMPEL ) telah memberikan berbagai hasil positif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan laboratorium. Inovasi ini bukan hanya sekedar menghadirkan teknologi
digital dalam pemantauan, tetapi juga menciptakan perubahan nyata dalam sistem

manajemen, efisiensi kerja, serta kepuasan pengguna layanan laboratorium.
1. Efisiensi Pelayanan

Aplikasi SIMPEL mampu mempersingkat waktu tunggu pasien dalam memperoleh
hasil pemeriksaan laboratorium. Sebelum adanya sistem ini, proses administrasi
hingga distribusi hasil cenderung lebih memakan waktu lama. Dengan adanya
SIMPEL, alur pelayanan menjadi lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipantau. Data
hasil SIMPEL menunjukkan bahwa waktu tunggu yang semula belum sesuai
standar kini mengalami perbaikan bertahap.Pada bulan mei 2025 waktu tunggu
masih lama yaitu 95 menit, namun terus menurun pada bulan juni menjadi 78 menit
hingga pada juli stabil di angka standar yaitu 60 menit. Penurunan ini menunjukkan

efektifitas aplikasi dalam mempercepat proses layanan di laboratorium.
2. Akurasi Pemantauan

SIMPEL menyediakan indikator kinerja berbasis warna yaitu hijau, kuning, dan
merah. Indikator ini memudahkan petugas laboratorium dan manajemen dalam
melihat secara cepat kualitas pelayanan yang diberikan. Hasil pengukuran bulan
mei 2025 menunjukkan bahwa indikatro hijau masih 66, 56 % dengan cukup banyak
kasus kuning 12,67 % dan merah 20,76 %. Namun, setelah perbaikan pada bulan

Juni indikator hijau meningkat menjadi 83,31 % sementara kuning turun menjadi



13,96 % dan merah hanya 8,7 %. Pada bulan Juli hasil semakin membaik dengan
hijau mencapai 88,21 %, kuning 10,28 % dan merah tinggal 1, 51 %. Pencapaian
ini membuktikan bahwa aplikasi SIMPEL berhasil mendorong konsistensi kualitas

layanan laboratorium menuju standar optimal.
3. Kepuasan Pengguna Layanan

Aplikasi ini membawa dampak signifikan pada pasien atau pengguna layanan
laboratorium merasa lebih puas karena waktu tunggu yang lebih singkat, informasi
pelayanan yang transparan, serta adanya kepastian dalam alur proses. Kepuasan
ini tercermin dari semakin tingginya persentase indikator hijau berarti layanan di
terima dengan baik sesuai standar. Dengan pemantauan yang berkesinambungan,
keluhan pengguna dapat lebih cepat ditindaklanjuti sehingga membangun

kepercayaan masyarakat terhadap layanan Laboratorium.
4. Manajemen Internal

Aplikasi SIMPEL mempermudah proses evaluasi dan pengambilan keputusan.
Data yang terekam secara digital memungkinkan pimpinan laboratorium melakukan
analisis kinerja berbasis fakta, bukan hanya berdasarkan perkiraan. Hal ini juga
mendukung terciptanya budaya kerja yang lebih disiplin, akuntabel, dan transparan.
Setiap tenaga laboratorium terdorong untuk bekerja sesuai prosedur karena

kinerjanya dapat di pantau secara real-time.
5. Penerapan Inovasi Teknologi

SIMPEL menjadi bukti nyata digitalisasi pelayanan Kesehatan di tingkat
laboratorium. Aplikasi ini mampu menjawab kebutuhan era modern di mana
kecepatan, ketepatan, akurasi dan transparansi menjadi tuntutan utama. Inovasi ini
sekaligus mendukung program transformasi digital dalam pelayanan publik, di

bidang Kesehatan khususnya laboratorium.
6. Peningkatan Mutu Pelayanan Jangka Panjang

Dengan adanya SIMPEL, laboratorium memiliki basis data yang lengkap untuk
menganalisis tren, kelemahan, maupun potensi perbaikan di masa mendatang.
Data Mei, Juni dan Juli menunjukkan adannya pola peningkatan yang konsisten.

Hal ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi lanjutan untuk



mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas layanan laboratorium

kedepannya.

Hasil Inovasi dari SIMPEL dapat dirangkum dalam beberapa point utama :

a. Penurunan waktu tunggu secara signifikan hingga sesuai dengan standar.

(on

- 0 o o

. Peningkatan indikator hijau sebagai tanda kualitas pelayanan laboratorium yang

semakin baik.

Penurunan kasus kuning dan merah sebagai tanda perbaikan mutu laboratorium

. Peningkatan kepuasan dan kepercayaan pengguna layanan.

. Kemudahan evaluasi berbasis data bagi manajemen

Dukungan terhadap transformasi digital pelayanan Kesehatan.

Dengan demikian, aplikasi SIMPEI bukan hanya sekedar alat bantu monitoring
tetapi menjadi inovasi stategis yang memberikan manfaat luas, baik bagi tenaga
laboratorium, manajemen, maupun masyarakat sebagai pengguna layanan. Hasil
yang diperoleh dari periode Mei-Juli 2025 membuktikan bahwa aplikasi ini efektif
dalam mendorong peningkatan kualitas layanan dan menjadi landasan penting

untuk pengembangan inovasi seruoa di masa mendatang.



LAMPIRAN :

Rapat pembahan Inovasi SIMPEL
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Evaluasi hasil Aplikasi SIMPEL
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CIBADAK SUKABUM 43351

KEPUTUSAN DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SEKARWANGI

TIM PENGEMBANGAN APLIKASI SIMPEL | SISTEM INFORMASI MONITORING

KABUPATEN SUKABUMI

NOMOR: 400.7 fq-rul / Gir fmr

TENTANG

PELAYANAN LABORATORIUM )
RSUD SEKARWANGI

DIRERTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SEKARWANGI,

Menimbang )
b.
<,

Mengingat
1.
2.

Bahwn untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan
mutu  pelayanan laboratorium  diperlukan  sistem
informasi yang terintegrasi dan proaktif;

Bahwa untuk meningkatkan pelayanan dan kepuasan
pasien diperlukan aplikasi Sistem Informasi
Moniloring Pelayanan Laboratorium | SIMPEL | sebagai
sarana pemantauan dan pelaporan waktu tunggu
Laboratorium:

Bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana yvang
dimaksud pada huruf a dan b perlu dibentuk Tim
Pengembangan Aplikasi Sistem Infermasi Moniroting
Pelayanan Laboratorium RSUD Sekarwangi yang
dituangkan dalam Keputusan Direktur.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
20049 tentang Pelavanan Publik;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 411/ Menkes/Per/lI[/2010 tentang
Laboratorium Klinik;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

4. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 82 Tahun 2013 Tentang Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit;

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik [ndonesia

Nomor 46 Tahun 2014 tentang Sistem Informasi
Kesehatan;

B. Pedoman Praktik Laboratorium Kesehatan vang Benar

Tahun Tahun 2008

TIM PENGEMBANGAN APLIKASI SIMPEL (SISTEM
INFORMASI] MONITORING PELAYANAN LABORATORIUM
| REUD SEKARWANGI

Tim Pengembangan Aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi
Monitoring Pelayanan Laboratorium) dimaksud dalam
diktum kesatu sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan i dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari surat keputusan ini. _
Mengintruksikan kepada wyang bersangkutan untuk
melaksanakan tugas sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini dengan secbaik-baiknya dan
penuh rasa langgung jawab.

Segala haya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
keputusan ini, dibebankan kepada dana operasional
R3UD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal di tetapkan dan
apabila kemudian hari f{erdapat kekeliruen dalam
penetapan ini, akan dilakukan perbaikan sebagaimana
mestinva.

Ditetapkan di : Cibadak




LAMPIRAN I KEPUTUSAN DIREKTUR RSUD SEKARWANGI

NOMOR
TANGGAL

TENTANG

. 4m.7 /462 / Uir [ 202

: 18 Al 009
TIM PENGEMBANGAN APLIKASI SIMPEL (SISTEM
INFORMASI MONITORING PELAYANAN

LABORATORIUM ) RSUD SEKARWANGI

o

L -

TIM PENGEMBANGAN APLIKASI SIMPEL (SISTEM INFORMASI MONITORING
PELAYANAN LABORATORIUM ) RSUD SEKARWANGI

Pelindung
Penanggung jawab

Pembimbing

ketua

Sekretans

Anggota

dr. Gatot Sugiharto, Sp.B, Mars

Hj. Eli Sopiani, SIP.MM

dr. Asep Suherman, M.Kes
Eman Suherman, 5.IP

Yuni Sriheryanti, SKM, MH.Kes
Dian Sudiana, 5. Kep.Ners. M.5i
dr. Ita Suhanda, Sp.PK

Rosina Raraq, Amd.AK, 5.Tr.Kes

1. Iwan Gunawan, Amd.AK, 8.Tr. Kes

2. Lida Sitt Nurmaulida, Amd.AK, 5. Tr.Kes

. Firdaus, 8.P., M.T. (Bisnis Analis)

. Wahyu Purnomo, 5.T. (Sistem Analis)

Eko Sidik Purnomo, Amd.AK, 5.Tr.Kes

Saparudin, Amd.AK. 5.Tr.Kes

Ergina Kamilia Putri, 5.Kom (Programmer)

Hari Supriatna, S.Kom (Teknisi Server dan

Jaringan)

7. Hendra Budiman, 5.Kom (Teknisi Komputer dan
Jaringan)

8. Ajis Sutisna, A-md (Teknisi Komputer dan
Jaringan)

[ e

ol



LAMPIRAN II EEFUTUBAN DIRERTUR RAUD SEEARWANGI

URAIAN TUGAS
TIM PENGEMBANGAN APLIKAST SIMPEL [SISTEM [NFORMASE MANITORING
PELAYANAN LABORATORIUM | RSUD SEKARWANGI]

ol S Il N L N O N N L SN G o e oL ol o e ol o s s o e o Y O I R PUP ST T I N I A I B N N N B B N

1.

2.

3.

4,

Pclindung

8. Memberikan arahan atrategis dan duiungan bebijeken ates pelakssnaan

aplikaai SIMPEL
Penanggung Jawab

a. Bertanggung jewab dan memasiitkan bahwa kegiatan Tim Pengerabangmrn
Aplikasi SIMPEL | Sistem Informasi Monitoring Pelavanan Laboratorivm)

REBUD Sckarwangi berjalan dengan baik;

b. Metyamin terlaksananys Pengembangan Aplikesi SIMPEL [Sistem [nformasi
Monitering Pelayanan Laboratorium) RSUD Sekarwang sesuni dengan

ketentuan peraturan penundeng—uandasigman;

c. Mengambil tindakan yang dianggap perlu guna metjamin kelanceran
pelaksanann kegiatan Pengembangan Aplikesl SIMPEL {Simtem Informasi

Monitoring Pelayanan Laboratorium} REUD Sekarwang;
Ketua

a. Membuat kerangka acuan kege Pengembangan Aplikasl SIMPEL [(Sistemn

Informasi Monitoring Peluyunan Laboratorium) RSUD Sekarwang:

b. Memberikan perunjuk teknis kepada anggota delemn pelaksanasn
Pengembangen Aplikasi SIMPEL (Siatem Informasi Monitoring Peiayanan

Laboratunium | R3UD Sekarwangi;

¢. Melalukan monitoring pelaksanaan Pengembangan Aplikesi SIMPEL ({Siatem

Informast Monitoring Pelayanan Laboratorium) RSUD Sekarwang:
Selretaris
1. Membanlu Ketua dalam pelaksanaan tugasnys;

Z. Menymepkan dan menyelenggerakan diskusi stau rapat pembahasan
Fengembengan Aplikasi SIMPEL (Sistem [nformesi Monitoring Pelayanan

Kesehitan) RSUD Sekerwang:

3. Mendokumentasikan pelaksansan Pengernbangan Aplikasi SIMPEL [Siatem

Informasi Monitoring Pelayanan Laboratoniom | RSUD Sckarwangi;



5. Anggota
a. Bisnis Analis

1. Memberikan masukkan fitur dan fungsional Aplikasi SIMPEL (Sistem
Informasi Monitoring Pelayanan Laboratorium) RSUD Sekarwangi sesuai
dengan kebutuhan;

2. Membaniu menilai kelayakan Aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi
Monitoring Pelayanan Laboratorium) RSUD Sekarwangi yang telah
dikembangkan;

4. Membantu pelaksanaan implementasi Aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi
Momitoring Pelayanan Laboratorium)

b. Sistem Analis

1. Membuat arsitektur Aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi Monitoring
Pelayanan Laboratorium) RSUD Sckarwangi;

2. Melakukan uji fungsi Aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi Monitoring
Pelayanan Laboratorium) RSUD Sekarwangi;

c. Teknisi Server dan Jaringan

1. Membantu penyediaan server dan jaringan Aplikasi SIMPEL (sISTEM |
REUD Sekarwang,

d. Ahli Teknologi Laboratorium Medik [ ATLM )

1. Melaksanakan pencatatan dan pelaporan waktu tunggu pelayanan
laboratorium;

2. Berkontribusi dalam input dan verifikasi data pelayanan ke dalam aplikasi
SIMPEL;

3. Memberikan masukan teknis terkait  alur  laboratorium  untuk
pengembangkan fitur aplikasi;

4. Berpartisipasi dalam uji coba, pelatihan dan evaluasi penggunaan aplikasi
SIMPEL

— GATOT SUGIHARTO



PEMERINTAH KABUPATEN SUKABUMI
DINAS KESEHATAN
UOBK RSUD SEKARWANGI

Jalan Raya Slwang No 49 Telopon 0266 - 531261
Faohumid 0266 - 521646 Wobshe Maps Iirsuchokarwang subatumebab go »f emald

ek arwangigmad com
CIBADAK SUKABUMI 43351
SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . dr. Gatot Sugiharto, Sp.B, MARS
NIP . 196909292002121005
Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda / [Ve
Jabatan : Direktur RSUD Sekarwangi
Unit Kerja : RSUD Sekarwangi

Dengan ini menyatakan bahwa penulisan proyek inovasi dengan tema Studio Sistem Informasi
Monitoring Pelayanan Laboratorium (SIMPEL) scbagai inovasi pelayanan publik berbasis
Teknologi pada RSUD Sckarwangi, yang akan diikut sertakan dalam lomba PERSI AWARD
tahun 2025, murni merupakan hasil karya sendiri yang bisa dipertanggung jawabkan keasliannya

atas nama ;

Nama : Rosina Raraq, S.Tr.Kes

NIP : 197509231996032003
Pangkat/Golongan  : Pembina / [Va

Jabatan : Kepala Ruangan Instalasi Laboratorium
Unit Kerja : RSUD Sekarwangi

Demikian Surat pernyataan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Cibadak, 21 Agustus 2025
irektur

Dipindal dengan
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